V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

1. Fotoperiod memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kepadatan
Nannochloropsis sp. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan 18T:6G
menunjukkan kepadatan tertinggi 3410x10* sel/ml, dan perlakuan 6T:18G
memiliki kepadatan terendah 1590x10" sel/ml.

2. Pengaruh fotoperiod terhadap kandungan karbohidrat lebih nyata pada
perlakuan 12T:12G, pada perlakuan ini menghasilkan persentase

karbohidrat lebih baik dibandingkan perlakuan yang lain.

B. Saran
Sebaiknya pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 3 jam sekali

untuk melihat perubahan pembelahan sel dari Nannochloropsis sp.
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